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ABSTRACT 

Malnutrition and overnutrition among elementary school children remain a major concern because 

they can potentially affect cognitive development and academic achievement. An imbalance in macro 

nutrient intake in elementary school children can have an impact on learning abilities. In addition 

to nutritional factors, parents' education levels play a role in parenting and learning support 

patterns that contribute to academic achievement. This study aims to analyze the relationship 

between macro nutrient intake and parental education levels with the academic achievement of fifth-

grade students at SDN Adiarsa Timur I. The research method used an observational analytical 

design with a cross-sectional approach and used primary data on 29 students selected using total 

sampling techniques. Macronutrient intake data were obtained through a 24-hour food recall and 

analyzed using Nutrisurvey 2007, while academic achievement data were taken from the 2025 odd 

semester report card scores. Parents' education levels were collected through questionnaires. Data 

analysis was performed using Spearman's correlation test. The results showed that most students 

had adequate energy, protein, and fat intake, while carbohydrate intake was still classified as 

insufficient. Student academic achievement was generally in the very good and good categories, with 

the majority of parents having a high school/vocational school education. The conclusion of this 

study is that there is no significant relationship between macro nutrient intake and parental 

education level with student learning achievement (p > 0.05). 

 

Keywords : Macronutrient Intake, Parental Education, Learning Achievement 

 

ABSTRAK 

Masalah gizi kurang maupun gizi lebih pada anak usia sekolah dasar masih menjadi perhatian 

penting karena berpotensi memengaruhi perkembangan kognitif serta pencapaian prestasi belajar. 

Ketidakseimbangan asupan gizi makro pada anak sekolah dasar dapat berdampak pada kemampuan 

belajar. Selain faktor gizi, tingkat pendidikan orang tua berperan dalam pola asuh dan pendampingan 

belajar anak yang turut mendukung prestasi belajar. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

hubungan antara asupan gizi makro dan tingkat pendidikan orang tua dengan prestasi belajar siswa 

kelas V di SDN Adiarsa Timur I. Metode penelitian menggunakan desain analitik observasional 

dengan pendekatan cross-sectional dan menggunakan data primer pada 29 siswa yang dipilih 

menggunakan teknik total sampling. Data asupan gizi makro diperoleh melalui food recall 1×24 jam 

dan dianalisis menggunakan Nutrisurvey 2007, sedangkan data prestasi belajar diambil dari nilai 

rapor semester ganjil tahun 2025. Tingkat pendidikan orang tua dikumpulkan melalui kuesioner. 

Analisis data dilakukan menggunakan uji korelasi Spearman’s. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
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sebagian besar siswa memiliki asupan energi, protein, dan lemak dalam kategori cukup, sementara 

asupan karbohidrat masih tergolong kurang. Prestasi belajar siswa umumnya berada pada kategori 

sangat baik dan baik, dengan mayoritas orang tua berpendidikan SMA/SMK. Kesimpulan penelitian 

ini yaitu tidak terdapat hubungan yang signifikan antara asupan gizi makro dan tingkat pendidikan 

orang tua dengan prestasi belajar siswa (p > 0,05). 

 

Kata kunci : Asupan Gizi Makro, Pendidikan Orang Tua, Prestasi Belajar 

 

PENDAHULUAN  

 Gizi memiliki peran penting sebagai 

salah satu faktor utama yang menentukan 

kualitas hidup dan mutu sumber daya 

manusia. Asupan energi, zat gizi makro 

(karbohidrat, protein, dan lemak), serta zat 

gizi mikro (vitamin dan mineral) dapat 

memengaruhi kesehatan dan status gizi 

seseorang (Sunansyah et al., 2024). Asupan 

gizi yang seimbang dan optimal sangat 

diperlukan untuk menjaga kesehatan, 

meningkatkan kualitas hidup, serta 

mendukung proses pertumbuhan dan 

perkembangan, terutama pada anak-anak 

(Nomira et al., 2024). 

 Indonesia merupakan salah satu 

negara di Asia yang masih menghadapi 

masalah gizi kurang yang cukup besar. 

Berdasarkan data Riskesdas (2018) 

menunjukkan bahwa prevalensi status gizi 

anak usia 5–12 tahun yang mengalami status 

gizi sangat kurus sebesar 2,4%, kurus 6,8%, 

gemuk 10,8%, dan obesitas 9,2%. 

Berdasarkan data Survei Kesehatan Indonesia 

(SKI) tahun 2023 angka tersebut mengalami 

perubahan, dengan prevalensi sangat kurus 

meningkat menjadi 3,5%, kurus 7,5%, gemuk 

11,9%, dan obesitas menurun menjadi 7,8%. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa masalah gizi 

pada anak usia sekolah masih perlu 

mendapatkan perhatian serius. Pemenuhan 

asupan gizi yang adekuat pada masa ini sangat 

penting untuk mendukung pertumbuhan fisik, 

perkembangan kognitif, dan pencapaian 

prestasi belajar secara optimal (Asmin et al., 

2021). 

Menurut Azis et al. (2018) asupan zat 

gizi makro yang cukup sangat penting karena 

berfungsi sebagai sumber energi utama yang 

mendukung pertumbuhan otot, perkembangan 

tubuh yang sehat, serta pemulihan jaringan 

yang rusak. Kekurangan maupun kelebihan 

asupan zat gizi makro dapat berdampak 

langsung terhadap status gizi anak, yang pada 

akhirnya dapat memicu terjadinya masalah 

gizi seperti underweight, overweight atau 

obesitas (Bintang et al., 2025). 

Menurut Nugroho et al. (2019) 

meningkatnya risiko terhadap berbagai 

penyakit menjadikan pemenuhan kebutuhan 

gizi pada anak usia sekolah dasar sebagai 

aspek yang perlu mendapat perhatian khusus. 

Pada masa ini, anak berada dalam tahap 

pertumbuhan dan perkembangan yang pesat, 

sehingga memerlukan asupan gizi yang 

seimbang dan sesuai kebutuhan (Pangemanan 

et el., 2021). Kecukupan asupan gizi pada 

anak berperan dalam menjaga status gizi anak-

anak yang diperlukan untuk menunjang 

aktivitas fisik dan akademik dimasa yang akan 

datang.  

Prestasi belajar merupakan hasil 

pencapaian dari suatu perubahan yang terjadi 

selama proses pembelajaran. Secara umum, 

prestasi belajar setiap siswa berbeda-beda. 

Namun, terdapat berbagai hambatan yang 

dapat memengaruhi prestasi tersebut, yang 

disebabkan oleh sejumlah faktor, baik dari 

faktor internal maupun eksternal (Gusmawati 

et al., 2020). Faktor internal meliputi motivasi 

siswa, kesehatan, minat, dan bakat, serta 

faktor eksternal seperti kurikulum, metode 

mengajar, sarana, lingkungan sekolah, 

pendidikan orang tua dan dukungan keluarga.  

Menurut Shalsabilla dan Muhtarom 

(2025) pendidikan orang tua yang lebih tinggi 

umumnya berdampak positif terhadap prestasi 

belajar anak, meskipun bukan satu-satunya 

faktor penentu keberhasilan belajar. Tingkat 

pendidikan orang tua mengacu pada jenjang 

pendidikan formal tertinggi yang dicapai 

melalui lembaga pendidikan yang terstruktur. 

Melalui pendidikan, seseorang memperoleh 

pengetahuan, keterampilan, nilai, dan sikap 

yang membantu dalam berpikir sistematis dan 
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kritis terhadap berbagai permasalahan (Bahri 

& Nurhafid Ishari, 2022). 

Siswa SDN Adiarsa Timur I telah 

mendapatkan edukasi mengenai pentingnya 

gizi seimbang dan dianjurkan membawa bekal 

dari rumah. Namun, penerapan kebiasaan ini 

belum optimal karena banyak siswa masih 

memilih jajanan berminyak dan bertepung di 

sekitar sekolah, yang berdampak pada 

ketidakseimbangan asupan zat gizi makro 

seperti protein dan karbohidrat. Selain itu, 

tingkat pendidikan orang tua juga berpengaruh 

terhadap pola makan dan dukungan belajar 

anak. Orang tua dengan pendidikan yang lebih 

tinggi cenderung memiliki pemahaman yang 

lebih baik tentang pentingnya gizi dan 

berperan aktif dalam mendampingi anak 

belajar. Berdasarkan data dan latar belakang 

tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara asupan gizi 

makro dan tingkat pendidikan orang tua 

dengan prestasi belajar siswa di SDN Adiarsa 

Timur I. 

 

METODE  

Desain, tempat dan waktu  

 Studi ini menggunakan desain 

penelitian cross sectional. Lokasi penelitian 

ini dilaksanakan di SDN Adiarsa Timur I, 

Kabupaten Karawang. Penelitian ini 

dilakukan pada tanggal 17 Mei 2025 yang 

mencakup proses pengumpulan data melalui 

wawancara dan menggunakan kuesioner serta 

pengambilan data prestasi belajar dari nilai 

rapor siswa. 

Jumlah dan cara pengambilan subjek  

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas V SDN Adiarsa Timur I 

yang berjumlah 29 siswa dan seluruhnya 

dijadikan sampel menggunakan teknik total 

sampling. Pemilihan kelas V sebagai sampel 

didasarkan pada pertimbangan bahwa siswa 

pada tingkat ini sudah mampu membaca, 

menulis, menerima arahan dengan baik, serta 

mudah diajak bekerja sama dalam proses 

penelitian. 

Jenis dan cara pengumpulan data 

Penelitian ini menggunakan data 

primer yang diperoleh langsung dari 

responden. Instrumen pengumpulan data 

terdiri atas formulir recall 1×24 jam, 

kuesioner tingkat pendidikan orang tua yang 

diadaptasi dari penelitian Mutmainah (2024), 

serta data nilai rapor siswa semester ganjil 

tahun 2025. Hasil recall dianalisis 

menggunakan software Nutrisurvey 2007 

untuk menghitung total asupan energi, protein, 

lemak, dan karbohidrat. Kategori asupan gizi 

ditentukan berdasarkan pedoman WNPG 

(2014), yaitu <70% (kurang), 80–120% 

(cukup), dan >120% (lebih). Data dari 

kuesioner digunakan untuk mengidentifikasi 

tingkat pendidikan orang tua, yang 

diklasifikasikan menjadi dua kelompok: 

≤SMA (tidak sekolah, SD, SMP, SMA) dan 

>SMA (D3, S1, S2), serta kategori prestasi 

belajar siswa mengacu pada Permendikbud 

No. 53 (2015), yaitu sangat baik (86–100), 

baik (71-85), dan cukup (56-70). 

Pengolahan dan analisis data 

Setelah seluruh data terkumpul, proses 

pengolahan dilakukan dengan menggunakan 

aplikasi Microsoft Excel, Nutrisurvey 2007, 

dan IBM SPSS Statistics 26. Selanjutnya, data 

dianalisis melalui analisis univariat dan 

bivariat. Analisis bivariat menggunakan uji 

korelasi Spearman’s untuk mengetahui 

hubungan antar variabel  dengan melihat nilai 

p-value dan koefisien korelasi (r) untuk 

menilai signifikansi dan kekuatan hubungan. 

 

HASIL  

Karakteristik pada responden pada 

penelitian dapat diketahui pada Tabel 1, yang 

menunjukkan bahwa dari total 29 responden, 

mayoritas berjenis kelamin perempuan 

sebanyak 16 siswa (55,2%), sedangkan 

responden laki-laki berjumlah 13 orang 

(44,8%). Dari segi usia, sebagian besar 

responden berusia 11 tahun sebanyak 18 siswa 

(62,1%), responden berusia 12 tahun sebanyak 

9 siswa (31%), dan hanya 2 siswa (6,9%) yang 

berusia 10 tahun (Tabel 1). Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa responden dalam 

penelitian ini didominasi oleh siswa 

perempuan dan mayoritas berada pada 

kelompok usia 11 tahun. 

Berdasarkan Tabel 2, distribusi mean 

atau rata-rata asupan energi siswa sebesar 

1582,9 ± 298,2 kkal, dengan asupan minimum 

sebesar 962 kkal dan maksimal sebesar 2180 

kkal. Rata-rata asupan protein sebesar 52,0 ± 
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12,3 gram, dengan asupan minimum sebesar 

21 gram dan maksimal sebesar 82 gram. Rata-

rata asupan lemak sebesar 57,5 ± 17,6 gram, 

dengan nilai minimum sebesar 28 gram dan 

maksimal sebesar 106 gram, serta rata-rata 

aasupan karbohidrat sebesar 219,5 ± 49,3 

gram, dengan asupan minimum sebesar 143 

gram dan maksimal sebesar 369 gram. 

Berdasarkan Tabel 3, distribusi asupan 

energi dan protein berdasarkan kategori 

prestasi belajar menunjukkan bahwa siswa 

dengan asupan energi cukup yang memiliki 

prestasi belajar sangat baik dan baik masing-

masing berjumlah 7 siswa (24,1%) dan 9 

siswa (31%), dengan total 16 siswa, 

sedangkan pada asupan energi kurang terdapat 

8 siswa (27,6%) dengan prestasi sangat baik 

dan 5 siswa (17,2%) dengan prestasi baik. 

Sementara itu, siswa dengan asupan protein 

cukup paling banyak berada pada kategori 

prestasi sangat baik dan baik, masing-masing 

sebanyak 10 siswa (34,5%) dan 9 siswa 

(31%), total 19 siswa. Pada kelompok asupan 

protein kurang terdapat masing-masing 3 

siswa (10,3%) dengan prestasi sangat baik dan 

baik, sedangkan pada asupan protein lebih 

masing-masing terdapat 4 siswa (13,8%). 

Selanjutnya, distribusi asupan lemak 

dan karbohidrat menunjukkan bahwa siswa 

dengan asupan lemak cukup terdiri dari 7 

siswa (24,1%) dengan prestasi sangat baik dan 

8 siswa (27,6%) dengan prestasi baik, total 15 

siswa. Asupan lemak kurang mencakup 

masing-masing 5 siswa (17,2%) dengan 

prestasi sangat baik dan baik, sedangkan 

asupan lemak berlebih terdapat pada 3 siswa 

(10,3%) dengan prestasi sangat baik dan 1 

siswa (3,4%) dengan prestasi baik. Pada 

asupan karbohidrat, kategori kurang 

mendominasi prestasi sangat baik dan baik, 

masing-masing sebanyak 9 siswa (31%) 

dengan total 18 siswa, sementara asupan 

karbohidrat cukup terdiri dari 6 siswa (20,7%) 

dengan prestasi sangat baik dan 4 siswa 

(13,8%) dengan prestasi baik, serta asupan 

karbohidrat lebih hanya terdapat pada 1 siswa 

(3,4%) dengan prestasi sangat baik. 

Hasil uji korelasi Spearman’s 

menunjukkan bahwa asupan energi (p=0,358; 

r=0,177) tidak memiliki hubungan yang 

signifikan dengan prestasi belajar siswa dan 

menunjukkan arah korelasi positif dengan 

kekuatan sangat lemah. Asupan protein 

(p=0,980; r=-0,005) juga tidak menunjukkan 

hubungan yang signifikan dengan prestasi 

belajar, dengan kekuatan korelasi yang hampir 

tidak ada. Asupan lemak (p=0,605; r=-0,100) 

tidak berhubungan secara signifikan dengan 

prestasi belajar siswa dan memiliki arah 

korelasi negatif dengan kekuatan sangat 

lemah, dan asupan karbohidrat (p=0,940; r=-

0,015) menunjukkan tidak adanya hubungan 

yang signifikan dengan prestasi belajar, 

dengan arah korelasi negatif dan kekuatan 

sangat lemah. Secara keseluruhan, hasil ini 

menunjukkan bahwa asupan gizi makro tidak 

berhubungan secara signifikan dengan 

prestasi belajar siswa, baik ditinjau dari nilai 

signifikansi maupun kekuatan dan arah 

hubungan. 

Berdasarkan Tabel 4, distribusi tingkat 

pendidikan orang tua terhadap prestasi belajar 

siswa SDN Adiarsa Timur I. Siswa dengan 

orang tua berpendidikan SMP/MTS hanya 

berjumlah 1 orang (3,4%) dan memiliki 

prestasi belajar sangat baik. Sementara itu, 

siswa yang orang tuanya lulusan SMK/SMA 

menunjukkan prestasi sangat baik sebanyak 

10 orang (34,5%) dan prestasi baik sebanyak 

13 orang (42,8%), sehingga totalnya mencapai 

23 siswa. Adapun siswa dengan orang tua 

lulusan perguruan tinggi, terdapat 4 siswa 

(13,8%) dengan prestasi sangat baik dan 1 

siswa (3,4%) dengan prestasi baik. Hasil uji 

statistik menunjukkan nilai p-value sebesar 

0,396 (> 0,05) dan koefisien korelasi (r) 

sebesar -0,164, yang berarti tidak terdapat 

hubungan yang signifikan antara tingkat 

pendidikan orang tua dan prestasi belajar 

siswa. 

 

PEMBAHASAN  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

mayoritas siswa memiliki asupan zat gizi 

makro dalam kategori cukup, baik dari asupan 

energi (55%), protein (65%), maupun lemak 

(52%). Namun, asupan karbohidrat yang 

cukup hanya ditemukan pada beberapa siswa. 

(Tabel 2). Analisis statistik menunjukkan 

bahwa siswa dengan asupan gizi makro yang 

cukup cenderung memiliki prestasi belajar 

yang sangat baik dan baik dan siswa dengan 
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asupan gizi makro kurang juga ditemukan 

memiliki prestasi belajar yang sangat baik, 

namun dalam proporsi yang lebih rendah 

(Tabel 2). Selain itu sebagian besar orang tua 

siswa memiliki tingkat pendidikan 

SMK/SMA dengan persentase (79,3%) dan 

siswa dari kelompok ini mayoritas memiliki 

prestasi belajar yang sangat baik.  

 Berdasarkan uji statistik Spearman’s 

pada Tabel 2, tidak terdapat hubungan antara 

asupan gizi makro (energi, protein, lemak, dan 

karbohidrat) dengan prestasi belajar siswa 

(p>0,05). Temuan ini sejalan dengan 

penelitian Nurlaili Handayani, et al. (2020) 

yang menyatakan tidak terdapat hubungan 

antara asupan gizi makro dengan prestasi 

belajar siswa. Selain itu, Cai et al., (2024) 

melaporkan bahwa beberapa mikronutrien 

berhubungan dengan fungsi kognitif, namun 

tidak ditemukan hubungan yang konsisten dan 

signifikan antara asupan gizi dengan prestasi 

akademik siswa. Namun hasil penelitian ini 

berbanding terbalik dengan hasil penelitian 

yang telah dilakukan Fadillah et al., (2018) 

yang menyatakan bahwa terdapat hubungan 

antara asupan energi dan asupan protein 

dengan prestasi belajar siswa di SDN Palem 2 

Banjarbaru. 

 Prestasi belajar siswa tidak hanya 

dipengaruhi oleh asupan gizi, tetapi juga oleh 

tingkat kecerdasan siswa. Tingkat kecerdasan 

memengaruhi keberhasilan siswa dalam 

menyerap dan mengolah informasi, semakin 

tinggi kecerdasan, semakin besar 

kemungkinan prestasi akademik yang dicapai. 

Selain itu, faktor-faktor lain yang dapat 

memengaruhi keterkaitan tersebut meliputi 

kebiasaan makan, termasuk kecukupan zat 

gizi makro dan mikro, status kesehatan atau 

infeksi, serta kondisi sosial ekonomi siswa 

(Novi Tri Astuti, 2021). 

Berdasarkan hasil uji statistik 

spearman’s pada tabel 3 didapatkan hasil 

(p=0,396, r= -0,164) yang berarti tidak 

terdapat hubungan antara pendidikan orang 

tua dengan prestasi belajar siswa. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian Hasibuan et al. 

(2022) yang menyatakan bahwa tidak terdapat 

hubungan antara pendidikan orang tua dan 

prestasi belajar siswa kelas V di SDN se-

Gugus 5 Kedungkandang Malang, yang 

menunjukkan bahwa prestasi belajar siswa 

juga dipengaruhi oleh faktor lain, seperti 

motivasi belajar dan lingkungan sekolah, yang 

tidak selalu berkaitan langsung dengan tingkat 

pendidikan orang tua. Hasil serupa juga 

dilaporkan oleh Manoppo & Bolung, (2019) 

yang menyatakan bahwa tingkat pendidikan 

orang tua tidak berhubungan dengan prestasi 

akademik siswa. 

Tidak terdapat hubungan yang 

signifikan antara asupan gizi makro dan 

pendidikan orang tua dengan prestasi belajar 

siswa karena selain kedua faktor tersebut, 

terdapat beberapa faktor lain yang turut 

memengaruhi baik secara langsung maupun 

tidak langsung. Menurut Bahri dan Nurhafid 

(2022) prestasi belajar dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, seperti motivasi belajar, minat 

dan bakat, serta lingkungan sekolah. Selain 

itu, tingkat pendidikan orang tua tidak selalu 

mencerminkan keterlibatan, pola asuh, 

maupun dukungan belajar yang diberikan 

kepada anak, sehingga pengaruhnya terhadap 

prestasi belajar dapat menjadi tidak signifikan. 

Temuan ini kemungkinan juga dipengaruhi 

oleh keterbatasan metode pengumpulan data 

asupan gizi menggunakan food recall 1×24 

jam, yang belum sepenuhnya 

merepresentasikan pola makan harian karena 

sangat bergantung pada daya ingat responden, 

sehingga berpotensi menimbulkan bias dan 

memengaruhi akurasi data asupan (Nurjaya et 

al., 2022). 

Keluarga merupakan lingkungan 

pertama dan utama yang dihadapi anak dalam 

proses tumbuh kembangnya, termasuk dalam 

aspek kesehatan dan pendidikan pendidikan. 

Asupan gizi makro maupun mikro merupakan 

faktor penting dalam mendukung 

pertumbuhan dan perkembangan anak-anak 

sekolah dasar (Bintang et al., 2025). Orang tua 

dengan latar belakang pendidikan yang lebih 

tinggi umumnya memiliki pemahaman yang 

lebih baik mengenai pentingnya kesehatan dan 

pendidikan. Meskipun demikian, anak dari 

orang tua dengan tingkat pendidikan rendah 

tetap memiliki peluang untuk meraih prestasi 

belajar yang baik. Capaian tersebut 

dipengaruhi oleh berbagai faktor lain, seperti 

motivasi, minat dan bakat siswa, serta 

intensitas keterlibatan orang tua, tanpa 
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bergantung sepenuhnya pada latar belakang 

pendidikan formal mereka (Handayu, 2023). 

Penelitian ini memiliki keterbatasan 

pada jumlah sampel yang relatif kecil 

sehingga temuan yang diperoleh belum dapat 

menggambarkan kondisi secara lebih luas. 

Selain itu, metode food recall 1×24 jam sangat 

bergantung pada daya ingat responden 

sehingga berpotensi menimbulkan bias 

pelaporan. Keterbatasan ini dapat 

memengaruhi ketepatan data, sehingga hasil 

penelitian perlu ditafsirkan secara lebih 

cermat dan penelitian selanjutnya disarankan 

melibatkan sampel yang lebih besar agar 

hasilnya lebih representatif. 

 

KESIMPULAN  

 Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan 

yang signifikan antara asupan gizi makro dan 

pendidikan orang tua dengan prestasi belajar 

siswa kelas V di SDN Adirasa Timur I. 

Temuan ini menunjukkan bahwa prestasi 

belajar kemungkinan dipengaruhi oleh faktor 

lain di luar dua variabel tersebut, seperti 

motivasi, lingkungan belajar, dan dukungan 

keluarga.  

 

SARAN  

Penelitian selanjutnya disarankan 

menggunakan sampel yang lebih besar dan 

melibatkan berbagai jenjang kelas agar hasil 

lebih representatif, serta mempertimbangkan 

faktor lain seperti motivasi belajar. Selain itu, 

siswa diharapkan semakin memahami 

pentingnya pola makan bergizi untuk 

mendukung tumbuh kembang optimal. 
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LAMPIRAN 

 

Tabel 1 

Karakteristik  Responden 

 

Tabel 2 

Distribusi Nilai Rerata, Minimal dan 

Maksimal Asupan Gizi Makro 

Zat Gizi 

Makro 

Asupan 

Mean ± 

SD 

Minimal Maksimal 

Energi (kkal) 1582,9 ± 

298,2 

962 2180 

Protein (g) 52,0 ± 

12,3 

21 82 

Lemak (g) 57,5 ± 

17,6 

28 106 

Karbohidrat 

(g) 
219,5 ± 

49,3 

143 369 

Karakteristik 

Responden 

n (%) 

Jenis Kelamin   

     Laki-laki 13 44,8 

     Perempuan 16 55,2 

     Total 29 100,0 

Usia   

     10 Tahun 2 6,9 

     11 Tahun 18 62,1 

     12 Tahun 9 31 

     Total 29 100,0 
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Tabel 3 

Distribusi Asupan Gizi Makro dengan Prestasi Belajar Siswa SDN Adiarsa Timur I 

 

Asupan Gizi 

Makro 

Prestasi Belajar Siswa         Total  

Sangat Baik Baik Cukup 
n % p-value 

r 

n % n % n % 

Asupan 

Energi 
    

  
  

0,358 

 

 

0,177 Kurang 8 27,6 5 17,2 0 0 13 45 

Cukup 7 24,1 9 31 0 0 16 55 

Lebih 0 0 0 0 0 0 0 0 

Asupan 

Protein 
    

  
  

0,980 

 

 

-0,005 Kurang 3 10,3 3 10,3 0 0 6 21 

Cukup 10 34,5 9 31 0 0 19 65 

Lebih 2 6,9 2 6,9 0 0 4 14 

Asupan 

Lemak 
    

  
  

0,605 

 

 

-0,100 Kurang 5 17,2 5 17,2 0 0 10 34 

Cukup 7 24,1 8 27,6 0 0 15 52 

Lebih 3 10,3 1 3,4 0 0 4 14 

Asupan 

Karbohidrat 
    

  
  

0,940 

 

 

-0,015 Kurang 9 31 9 31 0 0 18 62 

Cukup 6 20,7 4 13,8 0 0 10 34 

Lebih 1 3,4 0 0 0 0 1 4 

 

 

Tabel 4 

Distribusi Pendidikan Orang Tua dengan Prestasi Belajar Siswa SDN Adiarsa Timur I 

 

Tingkat Pendidikan 

Orang Tua 

Prestasi Belajar Siswa       Total 

Sangat 

Baik 
Baik Cukup 

 

n % 
p-

value 
r 

n % n % n % 

  SD/MI 0 0 0 0 0 0 0 0 

3,4 

79,3 

17,2 

0,396 -0,164 
   SMP/MTS 1 3,4 0 0 0 0 1 

   SMK/SMA 10 34,5 13 44,8 0 0 23 

   Perguruan Tinggi 4 13,8 1 3,4 0 0 5 

 


